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ABSTRAK

ANALISIS SPASTIAL DANA DESA DAN ALOKASI DANA DESA
TERHADAP KEMISKINAN DENGAN PENDEKATAN INDIKATOR
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDG’S) (STUDI DI
KECAMATAN KELUANG KABUPATEN MUSI BANYUASIN)

Oleh

Prawita Nariswari Murensa; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan spasial antara dana desa dan
alokasi dana desa terhadap kemiskinan dengan pendekatan indikator Sustainable
Development Goals (SDGs) di Kecamatan Keluang, Kabupaten Musi Banyuasin
pada tahun 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dokumen resmi
pemerintah desa. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya ketidakmerataan
dalam hubungan antar desa yang dipengaruhi oleh faktor geografis, demografis,
dan sosial-ekonomi yang kompleks. Meskipun demikian, pemanfaatan dana desa
dan alokasi dana desa telah berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui  berbagai program, menunjukkan potensi besar dalam mengatasi
ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup.

Kata kunci : Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Kemiskinan, Autokorelasi Spasial
Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing
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ABSTRACT

SPATIAL ANALYSIS OF VILLAGE FUNDS AND VILLAGE FUND
ALLOCATION TOWARDS POVERTY WITH THE SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS (SDG’S) INDICATOR APPROACH (STUDY IN
KELUANG DISTRICT, MUSI BANYUASIN REGENCY)

By

Prawita Nariswari Murensa; Imelda

This study aims to analyze the spatial relationship between village funds and
village fund allocations on poverty using the Sustainable Development Goals
(SDGs) indicator approach in Keluang Sub-district, Musi Banyuasin Regency in
2023. The data used in this study are quantitative data sourced from the Central
Bureau of Statistics (BPS) and official village government documents. The results
of the analysis show that there is inequality in the relationship between villages,
which is influenced by complex geographical, demographic and socio-economic
factors. Nevertheless, the utilization of village funds and village fund allocations
has succeeded in improving community welfare through various programs,
showing great potential in overcoming inequality and improving quality of life.
Keywords: Village Funds, Village Fund Allocation, Poverty, Spatial
Autocorrelation
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Head of the Dapartment of Development Sepervisor

Economics
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu hambatan pembangunan ekonomi pada suatu Negara
disebabkan oleh kemiskinan. Kemiskinan erat kaitannya dengan kekurangan atau
rendahnya pendapatan dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat atau
penduduk, yang bersumber dari pekerjaan atau aktivitas ekonomi yang dilakukan
dan berlangsung secara berkelanjutan. Menurut Badan Pusat Statistik (2024),
kemiskinan didefinisikan sebagai kondisi ketika seseorang tidak mampu secara
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar, termasuk makanan dan kebutuhan
non-pangan dilihat dari segi pengeluaran. Dengan demikian, penduduk yang
dianggap miskin adalah mereka yang memiliki pengeluaran per kapita per bulan

di bawah garis kemiskinan.

Kamila (2021) mengungkapkan kemiskinan merujuk pada situasi di mana
individu atau kelompok individu mengalami standar hidup rendah karena
kurangnya sumber daya materi jika dibandingkan dengan standar hidup yang
umumnya berlaku di lingkungan sosial mereka. Dalam konteks ini, kemiskinan
juga bisa diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang atau kelompok dalam
memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal,
pendidikan, dan layanan kesehatan yang layak. Kondisi ini dapat mempengaruhi
kesejahteraan fisik dan psikologis mereka serta hak-hak dasar sebagai warga
negara. Menurut Novrianti (2022), hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan bukan
hanya masalah kekurangan uang atau harta benda, melainkan juga masalah

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar yang penting bagi



kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
mengatasi kemiskinan dengan cara memastikan bahwa kebutuhan dasar tersebut

dapat dipenuhi oleh semua orang tanpa terkecuali.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, masalah kemiskinan terus
menjadi isu sosial yang mendesak dan memberikan beban berat bagi pemerintah.
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, kemiskinan tetap menjadi masalah
kompleks yang harus segera diatasi (Amalia, 2019). Menurut Pratama (2020),
penanggulangan kemiskinan di Indonesia dapat dibagi menjadi dua kategori
utama. Kategori pertama mencakup program-program yang secara spesifik
ditujukan kepada individu yang berada dalam kondisi miskin. Jika program-
program ini berhasil dijalankan, keluarga-keluarga miskin akan menerima manfaat
yang signifikan. Keberhasilan program-program ini sangat bergantung pada
penentuan sasaran awal yang tepat untuk memastikan bahwa penerima manfaat
dapat diidentifikasi secara akurat. Sementara itu, kategori kedua melibatkan
program-program yang ditujukan tidak hanya untuk masyarakat miskin tetapi juga
untuk seluruh lapisan masyarakat, meskipun dengan porsi yang lebih besar bagi

mereka yang berada dalam kondisi miskin.

Ngoya (2015) menyatakan bahwa pemerintah Indonesia telah mulai
mengambil langkah serius dalam menanggapi masalah kemiskinan sejalan dengan
tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang RPJPN 2005-2025 mencakup
sejumlah program yang berkaitan dengan kemiskinan. SDGs sendiri adalah

rencana pembangunan internasional yang bertujuan untuk meningkatkan



pembangunan di seluruh dunia. Arianto (2019) juga mengemukakan dalam
penelitiannya bahwa terdapat hubungan antara tujuan-tujuan dalam SDGs dengan
visi Nawacita terkait pembangunan ekonomi, kesejahteraan manusia, pelestarian
lingkungan, dan konservasi. Karenanya, kedua konsep tersebut dapat digabungkan

secara sinergis.

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menetapkan 17 sasaran
pembangunan berkelanjutan yang disebut sebagai Sustainable Development Goals
(SDGs), sebagai upaya global untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan
menjaga keberlanjutan dunia. Di antara sasaran-sasaran tersebut, penghapusan
kemiskinan menjadi fokus utama dalam SDGs. SDGs merupakan kesepakatan
internasional yang bertujuan untuk mendorong pembangunan global. Menurut
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional tahun (2022), SDGs atau Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan adalah agenda yang dikenal sebagai Agenda 2030.
Agenda ini bertujuan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan yang
didasarkan pada prinsip hak asasi manusia dan kesetaraan dari tahun 2015 hingga

2030. Tujuan tersebut diharapkan dapat mengakhiri kemiskinan di seluruh dunia.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia.
Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), menunjukkan variasi kemiskinan di
tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dari 2019 hingga 2023.
Secara umum, Provinsi Sumatera Selatan berhasil menurunkan persentase
kemiskinan dari 12,71% pada 2019 menjadi 11,78% pada 2023. Kecenderungan

penurunan ini tidak seragam di seluruh wilayah, dengan beberapa kabupaten/kota



mengalami penurunan signifikan sementara yang lain menunjukkan kenaikan atau
fluktuasi. Kabupaten Banyuasin, Ogan Komering Ulu dan Muara Enim termasuk
yang berhasil menekan kemiskinan secara konsisten. Kabupaten Banyuasin
mencatat penurunan yang signifikan, dari 11,33% pada 2019 menjadi 9,58% pada
2023, sedangkan Ogan Komering Ulu turun dari 12,77% menjadi 11,46% dan

Muara Enim dari 12,41% menjadi 10,93% pada periode yang sama.

Kabupaten Musi Rawas mengalami kenaikan dari 13,37% pada 2019
menjadi 14,13% pada 2023, sementara Musi Rawas Utara memiliki tingkat
kemiskinan tertinggi di provinsi, yaitu 19,12% pada 2019 dan menurun sedikit
menjadi 18,26% pada 2023. Meskipun Musi Banyuasin berhasil menurunkan
kemiskinan dari 16,41% pada 2019 menjadi 14,9% pada 2023, angkanya masih
berada pada tingkat yang cukup tinggi. Berikut Tabel Kemiskinan

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Periode 2019-2023 :



Tabel 1.1. Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan

Periode 2019-2023 (Dalam Persen)

Penduduk Miskin

Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 2022 2023
Sumatera Selatan 12,71 12,66 12,84 11,9 11,78
Ogan Komering Ulu 12,77 12,75 12,62 11,61 11,46
Ogan Komering Ilir 15,01 14,73 14,68 13,23 13,15
Muara Enim 12,41 12,32 12,32 11,12 10,93
Lahat 15,92 15,95 16,46 15,61 15
Musi Rawas 13,37 13,5 13,89 13,34 14,13
Musi Banyuasin 16,41 16,13 15,84 15,19 14,9
Banyuasin 11,33 11,17 10,75 10 9,58
Ogan Komering Ulu Selatan 10,53 10,85 11,12 10,56 10,36
Ogan Komering Ulu Timur 10,43 10,43 10,6 10,05 9,99
Ogan Ilir 13,31 13,36 13,82 12,33 13,28
Empat Lawang 12,3 12,63 13,35 12,03 11,8
Pali 13,47 12,62 12,91 11,76 10,91
Musi Rawas Utara 19,12 19,47 20,11 18,45 18,26
Palembang 10,9 10,89 11,34 10,48 10,22
Prabumulih 11,61 11,59 12,2 11,28 11,23
Pagar Alam 8,9 9,07 9,4 8,47 8,88
Lubuk Linggau 12,95 12,71 13,23 12,68 12,65

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Pendapatan Dana Bagi Hasil (DBH) merupakan dana yang bersumber dari
pendapatan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan
kepada daerah berdasarkan angka persentase penerimaan sumber daya alam untuk
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Menurut
Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2023), DBH Dana Transfer ke Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin sebesar Rp.1.669.258.250. Oleh karena itu,
Kabupaten Musi Banyuasin dapat disimpulkan sebagai kabupaten dengan tingkat

kemiskinan tinggi tetapi juga mendapatkan dana bagi hasil yang tinggi.



Kabupaten atau kota dengan tingkat kemiskinan tinggi cenderung membutuhkan
lebih banyak dukungan keuangan dari pemerintah, baik itu dalam bentuk dana

bagi hasil maupun program-program bantuan sosial lainnya.

Dana bagi hasil yang tinggi dapat digunakan untuk mengurangi tingkat
kemiskinan dengan membiayai program-program pembangunan, bantuan sosial,
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, pengelolaan dana bagi hasil tersebut harus dilakukan secara
efektif dan efisien agar dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
mengurangi kemiskinan. Kabupaten Musi Banyuasin layak untuk diteliti karena
memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi di Sumatera Selatan. Penelitian
yang difokuskan pada Kabupaten Musi Banyuasin dapat memberikan wawasan
yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan dan
strategi yang efektif untuk menguranginya. Selain itu, dengan dana bagi hasil
yang tinggi potensi untuk mengimplementasikan program-program anti-
kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan melalui pendekatan pada indikator

SDGs.



Tabel 1.2. Kemiskinan Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun 2023 (Jiwa)

Jumlah
Kecamatan Penduduk Miskin

Plakat Tinggi 14.989
Jirak Jaya 12.791
Sanga Desa 14.374
Babat Toman 18.684
Batang Hari Leko 6.831
Lawang Wetan 12.784
Sungai Keruh 12.944
Sekayu 11.952
Lais 20.285
Sungai Lilin 10.313
Keluang 10.533
Babat Supat 12.082
Bayung Lincir 14.885
Lalan 21.191
Tungkal Jaya 14.151

Sumber : SID Kemendesa, 2023

Tabel 1.2 tahun 2023, tingkat kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin
menunjukkan variasi di setiap kecamatan. Kecamatan Lalan mencatat jumlah
penduduk miskin tertinggi dengan 21.191 jiwa, diikuti oleh Kecamatan Lais
sebanyak 20.285 jiwa, dan Babat Toman sebanyak 18.684 jiwa. Beberapa
kecamatan lainnya juga memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup besar,
seperti Plakat Tinggi dengan 14.989 jiwa, Sanga Desa dengan 14.374 jiwa, dan
Tungkal Jaya dengan 14.151 jiwa. Sementara itu, kecamatan dengan jumlah
penduduk miskin yang lebih rendah meliputi Batang Hari Leko sebanyak 6.831
jiwa, Sungai Lilin sebanyak 10.313 jiwa, serta Keluang dengan 10.533 jiwa.
Kecamatan lainnya seperti Sekayu, Sungai Keruh, Jirak Jaya, Lawang Wetan, dan

Babat Supat memiliki jumlah penduduk miskin antara 11.000 hingga 13.000 jiwa.



Hubungan antara SDGs kemiskinan dan SDGs Desa sangat erat karena
keduanya saling terkait dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan di
tingkat lokal, terutama di daerah pedesaan. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor
59 tahun 2017 menetapkan 17 sasaran pembangunan berkelanjutan nasional,
tetapi SDG desa ini menambahkan satu sasaran tambahan yaitu desa dinamis dan
budaya desa adaptif. Oleh karena itu, SDGs desa memiliki 18 sasaran
pembangunan berkelanjutan khusus untuk setiap desa. Berikut data jumlah
penduduk miskin di Kecamatan Keluang :

Tabel 1.3. Jumlah Penduduk Miskin di Kecamatan Keluang Periode 2023

(Jiwa)

Desa Jumlah Penduduk Miskin
Cipta Praja 548
Karya Maju 1.644
Loka Jaya 1.092
Mekar Jaya 1.236
Mekar Sari 315
Mulyo Asih 548
Sido Rejo 650
Sridamai 439
Sumber Agung 646
Tegal Mulyo 1.303
Tenggaro 898
Dawas 869
Tanjung Dalam 345

Sumber : SID Kemendesa, 2023

Menurut Agustina (2021) pemerintah berkomitmen untuk menerapkan
program kebijakan penyaluran dana desa dalam upaya mengurangi kemiskinan.
Anggaran untuk dana desa yang dimasukkan ke dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) setiap tahun adalah salah satu komponen penting dalam

pelaksanaan Undang-Undang Desa. Kebijakan penyaluran dana desa ini adalah



salah satu kebijakan publik yang sangat membantu mempercepat pembangunan
pedesaan. Dana desa merupakan alokasi anggaran dari APBN yang ditransfer
kepada desa melalui APBD kabupaten/kota. Dana ini bertujuan untuk mendukung
kegiatan pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun

2014. Berikut Tabel Dana Desa di Kecamatan Keluang :

Tabel 1.4. Dana Desa di Kecamatan Keluang Periode 2020-2023 (Rupiah)

Desa Dana Desa
Cipta Praja 887.758.000,00
Karya Maju 1.186.678.000,00
Loka Jaya 958.069.000,00
Mekar Jaya 849.073.000,00
Mekar Sari 999.370.000,00
Mulyo Asih 1.295.844.000,00
Sido Rejo 1.009.489.000,00
Sridamai 1.009.287.000,00
Sumber Agung 859.923.000,00
Tegal Mulyo 1.273.332.000,00
Tenggaro 1.140.377.000,00
Dawas 1.069.886.000,00
Tanjung Dalam 776.859.000,00
Sumber : Laporan Keuangan Desa Kecamatan Keluang, 2023

Berdasarkan laporan keuangan desa di Kecamatan Keluang tahun 2023,
terdapat 13 desa dengan alokasi Dana Desa yang bervariasi. Desa Mulyo Asih
menerima alokasi terbesar dengan Rp1.295.844.000,00, diikuti oleh Desa Tegal
Mulyo yang memperoleh Rp1.273.332.000,00 dan Desa Karya Maju dengan
Rp1.186.678.000,00. Desa  Tenggaro mendapatkan dana sebesar
Rp1.140.377.000,00, sedangkan Desa Dawas memperoleh Rp1.069.886.000,00.

Desa Sridamai dan Desa Sido Rejo masing-masing menerima alokasi yang hampir



sama, yaitu Rp1.009.287.000,00 dan Rp1.009.489.000,00. Desa Mekar Sari
mendapatkan Rp999.370.000,00, sementara Desa Loka Jaya memperoleh
Rp958.069.000,00. Alokasi untuk Desa Sumber Agung mencapai
Rp859.923.000,00, dan Desa Mekar Jaya menerima Rp849.073.000,00. Desa
Cipta Praja mendapatkan Rp887.758.000,00, sedangkan alokasi terkecil diberikan
kepada Desa Tanjung Dalam dengan Rp776.859.000,00. Alokasi dana ini
diharapkan mampu mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di

masing-masing desa.

Berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dana desa dirancang
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan dan
mengurangi tingkat kemiskinan dengan cara meningkatkan pelayanan publik,
mempercepat pertumbuhan ekonomi di wilayah desa, mengatasi kesenjangan
pembangunan antara desa, serta meningkatkan partisipasi masyarakat desa dalam
proses pembangunan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia tahun 2007, Alokasi Dana Desa yang merupakan bagian dari dana
perimbangan yang diterima oleh kabupaten atau kota dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus (Peraturan
Pemerintah, 2014a). Tujuan utama dari Alokasi Dana Desa adalah untuk
mengatasi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa desa memiliki hak untuk menerima sebagian dari dana perimbangan
keuangan pusat dan daerah, serta hasil pajak daerah dan retribusi kota atau
kabupaten. Pendapatan asli desa juga merupakan sumber pendapatan desa

(Agustina et al., 2021).
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Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 1 tahun (2023) mengatur tata
cara pengalokasian dan pembagian Alokasi Dana Desa serta Bantuan Keuangan
dari Pemerintah Kabupaten kepada Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan di
Kabupaten Musi Banyuasin. Peraturan ini bertujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan dana desa dalam mendukung pembangunan, pemberdayaan
masyarakat, serta peningkatan kesejahteraan di desa. Berikut Tabel Alokasi Dana

Desa di Kecamatan Keluang:

Tabel 1.5. Alokasi Dana Desa Kecamatan Keluang Periode 2023 (Rupiah)

Desa Alokasi Dana Desa
Cipta Praja 1.284.686.264,00
Karya Maju 1.515.209.016,00
Loka Jaya 1.065.477.176,00
Mekar Jaya 1.119.741.110,00
Mekar Sari 1.013.047.064,00
Mulyo Asih 1.155.233.064,00
Sido Rejo 1.064.746.608,00
Sridamai 1.067.316.896,00
Sumber Agung 1.020.358.002,00
Tegal Mulyo 957.799.910,00
Tenggaro 1.136.837.240,00
Dawas 1.198.178.720,00
Tanjung Dalam 953.006.720,00
Sumber : Laporan Keuangan Desa Kecamatan Keluang, 2023

Penelitian oleh Novrianti et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
dana desa di Jawa Timur memberikan hasil positif, terutama dalam pembangunan
infrastruktur dan fasilitas fisik, meskipun pemberdayaan ekonomi masyarakat
masih belum optimal. Sementara itu, Alokasi Dana Desa di Kabupaten Pelalawan
menunjukkan dampak negatif yang signifikan terhadap jumlah orang miskin,

meskipun berhasil mengurangi kemiskinan berkat penyaluran yang sejalan dengan

11



peningkatan kinerja fiskal dan ekonomi daerah. Penelitian A. Fitri & Anwar
(2020) menemukan dampak signifikan dana desa terhadap tingkat kemiskinan
selama 2015-2019 di Kecamatan Makmur, tetapi alokasi dana gampong tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Agustina et al. (2021) mengonfirmasi bahwa
secara keseluruhan, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh dana desa dan
alokasi dana desa, dengan kedua variabel tersebut berkontribusi secara besar dan
negatif terhadap pengurangan jumlah penduduk miskin, sementara pendapatan

asli desa tidak berpengaruh signifikan.

Penelitian Martini et al (2022) menunjukkan bahwa dana desa memiliki
dampak negatif terhadap kemiskinan, namun alokasi dana desa dan pendapatan
asli desa secara parsial memberikan pengaruh positif yang signifikan, terutama di
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan selama tahun 2015-2019. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi dana dan pendapatan asli desa cukup memadai
untuk mengentaskan kemiskinan, sehingga transfer dana desa perlu dimanfaatkan
secara optimal untuk mencapai tujuan pengurangan kemiskinan. Selanjutnya,
Torrez (2021) menegaskan bahwa alokasi dana desa memiliki efek positif yang
signifikan dalam menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara, di
mana penggunaan dana desa untuk pembangunan infrastruktur telah terbukti
efektif dalam mempercepat pencapaian tujuan pembangunan dan meningkatkan
pelayanan masyarakat dengan mendorong partisipasi aktif dalam proses

pembangunan desa.
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Analisis autokorelasi spasial merupakan suatu teknik yang digunakan
untuk mengidentifikasi pola keterhubungan antar lokasi dalam suatu ruang.
Metode ini memungkinkan kita untuk memahami distribusi spasial dari suatu
fenomena dan mengungkap adanya keterkaitan antara nilai-nilai atribut pada
lokasi yang berdekatan. Dengan kata lain, autokorelasi spasial membantu melihat
apakah nilai pada suatu tempat dipengaruhi oleh nilai pada tempat-tempat di
sekitarnya (Bekti, 2012). Dengan menggunakan autokorelasi spasial, peneliti
dapat mengidentifikasi kelompok wilayah yang memiliki karakteristik serupa,
seperti tingkat kemiskinan yang tinggi atau rendah, dan menentukan strategi
pengembangan yang lebih efektif dan mengembangkan kebijakan yang lebih tepat
sasaran. untuk setiap wilayah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya
adalah bagaimana pola persebaran spasial dana desa dan alokasi dana desa
terhadap kemiskinan dengan pendekatan indikator Sustainable Development
Goals (SDG’s) di Kecamatan Keluang periode 2023

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis spasial keterkaitan dana desa
dan alokasi dana desa terhadap kemiskinan dengan pendekatan indikator

Sustainable Development Goals (SDG’s) di Kecamatan Keluang periode 2023
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemahaman terhadap hubungan antara dana desa, alokasi dana desa dengan
tingkat kemiskinan secara spasial menggunakan pendekatan indikator SDGs.
Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam
penelitian selanjutnya yang membahas topik terkait.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pemerintah daerah khususnya dinas terkait dalam merancang dan
mengimplementasikan kebijakan penyaluran dana desa dan alokasi dana desa
agar lebih tepat sasaran dan berdampak nyata dalam mengurangi tingkat
kemiskinan di Kecamatan Keluang.

Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi desa dalam mengalokasikan anggaran melalui dana desa dan alokasi agar
lebih optimal dalam program pembangunan terutama yang berdampak kepada
penanggulangan kemiskinan.

Secara akademik, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
referensi bagi mahasiswa dan peneliti yang terkait dengan topik penelitian

kemiskinan, keuangan daerah, dan pembangunan pedesaan secara umum.
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